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Karya ini terbuat dari barang bekas yaitu Alat Pemadam Api Ringan (APAR) 

yang menggunakan material logam besi,  kemudian diolah dan 

dikombinasikan dengan penambahan material lain seperti kuningan, kawat 

besi, dan resin. APAR difungsikan untuk memadamkan api, namun APAR itu 

meleleh dimakan api itu sendiri, kemudian tumbuh tanaman dari dalam 

APAR sebagai simbol suatu yang bersifat transenden. Karya ini bercerita 

tentang sebuah pengalaman spiritual suatu persepsi yang mengarah 

kepada sesuatu yang tidak terhingga, kesadaran penuh meyakini bahwa 

segala sesuatu berasal dari luar diri manusia, namun berupaya 

menghadirkan sesuatu yang mampu ditampilkan secara nyata.





Siklus

2021

Mural dinding dari arang bakaran pada, satu tumpuk arang bakar, 

video stop motion di tv LED (media campuran)

Dimensi bervariasi







Doa-doa Langgeng Makmur [Ibu Yuliana Safitri/ 

Kelompok Wanita Tani (KWT) 

Langgeng Makmur, Lendah, Kulonprogo]

2020

Fotografi

110 x 80 cm
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Karina Roosvita Indirasari, 
Leia Rossa Amidala, dan 
Ahsoka Padmerosa Shaak-Ti

Karina Roosvita adalah perupa, pegiat seni, dan 

pendidik yang praktik seninya merupakan 

persilangan antara penelitian, pembuatan 

pameran serta program-program kegiatan yang 

berhubungan dengan seni. Roosvita lulus dari 

Fakultas Seni Media Rekam ISI Yogyakarta tahun 

2003 dan memulai karir artistiknya pada tahun 

2010 setelah sebelumnya bekerja pada industri 

televisi sebagai penulis skenario. Roosvita 

mendalami isu-isu gender, sosial dan lingkungan 

yang dikaitkan dengan metode riset sejarah dan 

etnografi dan dipresentasikannya dengan medium 

fotografi dan video. Beberapa proyek seninya telah 

dipresentasikan di Yogyakarta, Warsawa, Penang, 

Adelaide dan Brisbane. 

Leia Rossa Amidala adalah pelajar SMP yang 

gemar membaca novel fiksi dan main game 

Genshin Impact. Pertemuannya dengan medium 

video terjadi saat mengerjakan tugas-tugas 

sekolah sejak di bangku sekolah dasar. Keahliannya 

memproduksi dan mengedit video makin terasah 

saat pandemi mengharuskannya belajar dari 

rumah dan membuat tugas dalam bentuk video. 

Dalam proyek seni ini Leia mengerjakan vokal dan 

membantu dalam pengambilan gambar. Saat ini 

Leia duduk di bangku kelas 9 SMP Negeri 3 Sleman 

DI Yogyakarta.

Ahsoka Padmerosa Shaak-Ti merupakan murid 

kelas 6 di sekolah non formal Sekolahku MySchool, 

Yogyakarta. Ahsoka gemar menggambar secara 

digital, membuat animasi dan main game. 

Keahliannya dalam membuat animasi 

diperolehnya secara otodidak saat main game. 

Ahsoka membuat animasi stop motion 

berdasarkan karakter yang dibuatnya di Gatcha 

Life. Dalam proyek seni ini Ahsoka berperan 

sebagai editor.
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Masih merespons keadaan sekarang yang aneh. Awal pandemi begitu 

susahnya akses untuk bertemu secara langsung. Salah satu keunggulan 

minimnya gadget adalah bertemu secara langsung, namun hal itu cukup 

sulit. Sehingga acara untuk bertatap muka secara langsung bukanlah 

pilihan yang tepat, dan langkah berikutnya dengan bertatap muka 

dengan gadget cell phone. Karena keterbatasan gadget yang saya miliki 

sehingga hal ini masih terasa terbatas ruang geraknya. Namun hal ini 

menjadi tantangan untuk tetap mewujudkan mimpi yang tertunda. 

Pada saat ini saya membuat seri “Broken Screen” sebagai respons dan 

penanda zaman yang terjadi pada saat ini, dan sebagai pelangi pada 

persepsi saya. Barcode bisa di scan (menggunakan aplikasi).
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